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KONSEP FENOMENOLOGI HEIDEGGER
DALAM REFLEKSI HERMENEUTIS
PAUL RICOUER DAN PROBLEMATIKA
APLIKASINYA

Donatus Sermada Kelen

STFT Widya Sasana, Malang

Abstract:

Martin Heidegger (1889-1976), a famous but controversial German Philoso-
pher, wrote down his concept in detail about phenomenon and phenomenaol-
oy in his great work “Sein wod Zeil’ (1927). Phenomenon is something which
appears by itself, and in philosophical meaning, it is referring to ‘das EEEEHL‘!:E
(zomething, which is existing). Meanwhile, phenomenology which speaks
about the phenomenon is always in connection with the phenomenology about
the human beings, and according to Heidegger, it is an interpretation of “das
Sein™ of human beings. Paul Ricoeur (27 February 1913 - 20 May 20035)
launched his cribics against the idealistic concept of phenomenology proposed
by Husserl and Heidegger under his hermeneutical point of view about phe-
nomenology. Ricoeur called his phenomenology as “Hermeneutical Phenom-
enclogy”, which emphasized the activiby of interpreting the phenomenon Lo-
wards the finding of the true reality of "being” in its manifestabion to phe-
nomenon. The last part of this article shows up an effort of the author to
reflect on the application of the phenomenclogy done by the social research-
ers nowadays in the social seiences, and this application has led the author to
put into question the methed adopted by phenomenclogy.

Keywords: Fenomenologi, Husserl, Heidegger, Ricoeur, hermeneutik.

Penulis menawarkan tema “Konsep Fenomenologl Heidegger Dalam
Refleksi Heemeneutis Paul Ricouer Dan Problematika Aplikasinva”
dengan tujuan untuk mendiskusikan apakah fenomenologi yang dewasa
ini diadopsikan elel ilmu-ilmu sosial merupakan alat bedah yang tajam
untuk mendeskripsikan realitas sosial, Fenomenologi sebagai satu metode
pengetahuan dirintis oleh Edmund Husserl, tetapi perhatian penulis
terarah kepada murid Husserl, yaitu Marlin Heidegger, Pada kesempatan
Seminar ini, penulis menyoroti konsep Heidepger tentang fenomen dan
fenomenalogi, lalu reflekst Ricouer lerhadap konsep Heidegger dalam
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terang pemahaman Ricouer tentang apa yang disebutnya “Fenomenolagi
Hermeneutis”, dan pada bagian terakhir penulis mencoba mengemuka-
kan problematika aplikasi praktisnya pada penelitian ilmu sosial,

1. Fenomen dan Fenomenologi pada Heidegger

1.1. Pengertian tentang Fenomen

Berbicara tentang Fenomen dan Fenomenologi pada Heidegger,
penulis mengikuti alur pemikiran Heidegger secara harafiah dalam
penjelasannya yang termuat dalam buku “Sein und Zeift” (Ada dan
Walktu). Tema Fenomen dan Fenomenolagi berada dalam judul "Metode
Fenomenoclogis Penelitian”, dan itu ditemukan dalam pasal 7 bab 2 dari
bagian Pendzhuluan. Bab dua dari pendahuluan itu berjudul “Tugas
panda dalam mengolah pertanyaan tentang Ada, metode penelitian dan
ikhtisarnya™.! Di bawah tema ini, Heidegger berbicara tentang pengertian
Fenomen; pengertian tentang Logos dan Pra-pengertian tentang Feno-
menologi,

Heidegger memahami fenomen pertama-tama dalam arti et mologis.
Kata fenomen berasal darl kata kerja bahasa Yunani “phainesthai” vang
berart ":'rrE'rrr:Irup.:'rﬁ:krarr arrl, memperiihatkan div, menanipak, tampak” (sich
zeigen}. Kata benda bahasa Yunani adalah “phainomenon”, yany berarti
Cibu, yang menampakkan divi; ife, yang fanpak, atau dalam satu kata benda
“Yang menampakkan diri; wrreg fampak”™ {das Sj1:h~:|.n-Lhm-selh:;t-zeigem:l&;
das Sichzeigende; das Offenbare).? Dalam analisa terhadap akar kata
Yunani “phainemenon”, Heidegger menemukan bahwa kata “phaino-
menen” berhubungan dengan kata terang, cahaya, atau cahaya siang
hari. Di dalam terang, sesuatu menjadi jelas. Fenomen memang tidak
sama dengan terang itu sendiri, tapi adalah keseluruhan realitas Yang
dapat diterangi atau yang berada pada cahaya siang hari.

Heidegger membedakan tiga kata yang sering dibaurkan begitu saja
dalam pemahaman umum, yaitu fenomen, Schein [appearance;
light=tampaknya, tampang lahiriah, terang) dan kata kerjanya
“scheinen” (tampak, bercahaya, kelihatan jelas), Erscheinung (appear-
ance; phenomenon= gejala-gejala lahiriah, penampakan),® Orang malah
mengidentifikasikan ‘Schein dan Erscheinung’ dengan fenomen, dan

1 “Metode Fenomenalogis Penelition” dalam teks asli berbunyi *Die phiacnomenalogischue
Methode der Untersuchung”. Tugas ganda dala m mangolah pertanyaan tentang Adn, metode
penzlitian dan tkhtisarnya® dalam teks asli berbunyi "Die Doppelaulgabe in der
Ausarbritung der Seinsfrage. Die Methade der thetersiechung snd ihr Adgfriss” Martin
Heidegger, Seii uad Zail, Tuebingen: Max Miemeyer Verlag, 1963, 15, 27.

1 [led, 2B,

3 Ihid, 29.31,

Denatas Seraveads Kelen, Konsep Fenamenslagi Heidepeer 2]




dalam bahasa Indonesia diterjemahkan saja dengan kata “gejala®’ Tapi
Heidegger menjelaskannya demikian. Schein memperlibatkan sesuatu
vang tampak pada kita jelas seperti sesuatu hal, tapi dalam kenyataannya
sesuatu yang tampak pada kita bukanlah hal itu. Contoh, di malam gelap
muncul terang-terang kecil di pohon seperti kunang-kunang, tapi dalam
kenyataannya itu bukan kunang-kunang. Sesuatu di pohon itu
“kelihatan” seperti kunang-kunang. Dalam kasus George Adicondro,
kelihatan bahwa Adicondro melakukan kekerasan dengan memukul
salah seorang anggota DPR yvang hadir dalam bedah buku yang ditulis
oleh George Adicondro, tapi dalam kenyataan, Adicondro melayanghkan
tangan dengan buku ke arah orang itu sepect ‘memukul’nya® Meskipun
fenomen itu berbeda dengan “Schein®”, tapi "Schein® merupakan satu
modifikasi dari fenomen. Dia menunjuk kepada fenomen dan berakar
dalam fenomen.

Erscheinung boleh kita terjemahkan dengan gejala luar. Heidegger
masih menvebut kata vang berhubungan dengan Erscheinung’, yaitu
blosse Erscheinung, vang berarti gejala luar semata-mata tanpa
mengindikasikan sesuatu. ‘Erscheinung’ atau gejala luar itu menunjuk
kepada sesuatu yang mengindikasikan sesualu vang tidak tampak. Gejala
luar ibu bisa merupakan satu peristiva dan kondisi yang menjadi indikasi
terhadap sesuatu yang lain. Contoh: Ada benjolan pada kulit seseorang.
Benjolan ini menunjukkan sesuatu hal lain yang tidak tampak pada
benjolan itu, Benjolan tampil sebagai satu gangguan pada tubuh, tapi
dalam konsep Haidegger, dia ada sebagai "vang memberitakan" sesuatu
yang tidak menampakkan diri sebagai benjolan atau yang Hdak identik
dengan benjolan. Indikasi, perlukisan-perlukisan, simptom-simplom dan
simbol-simbol adalah struktur dasar dari gejala-gejala lahiriah ini, Mereka
menunjuk kepada fenomen, Heidegger berkata: “ Fenomen-fenomen Hdnk
vernalt mernpakan gejala-gejala laldriah, bapt setiap gejala ldvialt mienwnjak
kepada fewomen-fenomen.™ Erscheinung berakar juga dalam fenomen.

Jika Heidegger membedakan tiga kata tersebut yang dalam peng-
punaan umum disebut saja sebagai fenomen - Kant memahami fenomen
sebagal “semua yang tampak” pada manusia melalui segala yang dinelras
dan yang menjadi sasaran penalaran - Heidegger menegaskan lagi bahwa
fenomen adalah “Das Sich-an-flun-selbst-zeigt”, vang berarti "yang
memperlibatkan divi pade divings sendiet”. Dengan kata lain, Heidegger
berkata: Fenamren — yaws stesiperlihaikan divi pada divinga sendiei - berarli

Dr. Harun Hadiwijono, Serr Seferafe Fisafal Baedf 2, Yopyakaria: Penerbit Kanisiuz, 1980,
140,

Pepulis melibatnya dalam tavangan felevizsi langsung pada tanggal 30 Desember 2004,
*Phaenomene sind demnach sie Erscheinungen, wobl aber st ppde Erscheinung angewliesen
auf Fhaenomene”. Martin Heidegger, Op. wit, 30,

Svatin Philarapiiicn of Theologion, Vol 10 Ne § Maer 2000




seuwacam peristiiag atan semacait Feadean istimena dard sesuabn’ Dikatakan
istimewa karena ada sifat penampakkan diri atau penampilan diri dari
sesualu itu. Dan hal ini tidak bisa dikaitkan begitu saja dengan peristiwa
schari-hari atau keseharian. Mengapa? Peristiwa sehari-hari atau
pengalaman kescharian bisa mengelabui mata kita hahwa mereka adalah
fenomena, pada hal dalam kenyataan mereka hanyzlah apa vang disebul
Heidegger "Erscheinung”, yaitu gejala lahiriah yang menunjuk kepada
sesuatu yang tidak menampakkan diri, Pengertian formal yang diterima
Heidegger untuk mengartikan fenomen adalah kata “Seiende™ (keberda-
an). Dalam struktur bahasa Jerman, ‘das Seinde’ dapat divraikan menjaci
" dlas Sein, das ist atau das Sein, das existiert” {Realitas Ada, g berada),
Fenomen adalah das Seiende. Apa saja yang termasuk dalam “das
Seinde”? Segala sesuatu yang berhubungan dengan realitas “Ada” {das
Sein} adalah fenomen. Dengan kata lzin, fenomen adalah das Sein Vang
menampakkan dirinya, meskipun fenomen senditl bukan realitas “Ada®
(das Sein). Manusia adalah fenomen dari “das Sein"-nya manusia.

Di dalam kata “fenomenologi” terdapat dua kala, vaitu “phaeno-
menon” dan “loges”. Heidegger menerima pengertian umum bahwa
fenomenelogi adalah ilmu tentang fenomen. Tapi dia perlu menjelaskan
kata “logos” sebagai ilmu yang berbicara tentang “das Seiencde”.

1.2, Pengertian tentang Logos

Femahaman “logos” dalam sejarah filsafat berbeda-berbeda, bahkan
Platon dan Aristoteles pun mengertinva secara berbeda. Heidegyger
melihat bahwa pengertian “logas” sering terlalu sempit, seperti orang
mengidentikkannya dengan “ilmu, teori, penilaian, atau pernyvataan”.
Qrang harus kembali kepada arti dasar “logos”* Arti dasar dari “logos”
adalah “die Redr” (perkataan, pembicaraan, kata, kalimat, pidato,
pernyataan}. Bila orang menyebut “logos”, orang dengan serta merta
lerarah kepada “apa yang dikatakan” dalam pembicaraan, Logos sebagai
perkataan “memperjelas” sesualu yang menjadi sasaran pembicaraan,

Heidegger mengartikan bentuk kata kerja “logos”, vaitu legein (reden=
mengatakan, berbicara) sebagal "membiarkan melilat dengan cermal”
(sehen lassen) dan “mewdiarkan mietdengarkan dengan cermat” (vernchmen
lassen) sesuatu vang dibicarakan dalam percakapan itu. Membiarkan
melibiat dengan cermat dikaitkan dengan indra mata, dan membiarkan
mendengarkan dengan cermat dikaitkan dengan indra pendengaran,
tetapi kegiatan ini melebihi kegiatan indrawi itu. Jadi, logos vang berfungs:

£ "Thaenomen - das Sich-an-ihm-selbst-zeigen - badeutot vine ausgezeichoete Begegnisarl
won elveas". [hid,, 31.

3 lwd, 3234
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untuk memperjelas sesuatu yang menjadi sasaran pembicaraan men-
jalankan kegiatan “melihat dan mendengar” sesualy; sesuatu di sind
merujuk kepada fenomen. Logos adalah kegiatan melihat dan mendengar
secara cermat fenomen atau das Seiende.

Kita perlu menjelaskan lebih lanjut kegiatan “melihat dengan
cermat”. Melihat dengan cermat tidak lain dari pada "mengamah dengan
{eliti atau membaca secara cermat” sesuatu hal, Ingat, kata kerja “legein”
menjadi dasar untuk kata kerja bahasa Latin “legere” vang berarti
membaca, Dalam Logos sebagai percakapan, sesuatu yang diamati secara
teliti menjadi jelas; sesuatu itu menjadi jelas melalui pengamatan. Sering
orang menyamakan logos dengan kebenaran. Tetapi pengertian ini
adalah hal yang sekunder. Hal yang benar dalam logos adalah bahwa
sesuaty yang diamati dengan cermat keluar dar ketersembunyiarmya.
Sesualu itu tidak lagi tinggal lersembunyi. Dalam pemahaman filosofis,
das Seinde yang adalah fenomen dan vang merupakan sasaran per-
cakapan, menjadi tidak lagi tersembunyi. Dia ditemukan sebagai “yang
lidak tersembanyi”. Kebenarannyva jalah bahwa sesuatu itu “ditemukan”
tidak lagi tersembunyi. Logos memperjelas kenyataan itu,

Kegiatan melihat dengan cermat bagaimana pun juga tidak terlepas
dari kegiatan mendengar. Di dalam percakapan, sesuatu yang dibicarakan
menuntut pendengaran yang cermat. Kegiatan mendengar secara cermat
membantu pengamatan untuk membuat sesuatu itn menjadi jelas.
Kegiatan mendengar merupakan bagian darl pengamatan yang cermat
Logos dalam fungsinya untuk memperjelas fenomen adalah juga kegiat-
an mendengar; ia membiarkan mendengarkan sesuatu vang
dipercakapkan, Sesuatu yang didengar dengan teliti dalam percakapan
tidak tersembunyi.

Melalui kesiatan melihat dan mendengar dengan cermal vang
diangkat dari pengalaman manusia akan telinga yang mendengar dan
mata yang melihat serta mulut yang berbicara, Heidegger memahami
logos. Logos berfungsi untuk melihat dan mendengar sesuatu yang
dibicarakan dalam percakapan secara cermat. Logos lalu diartikan sebagai
“WVernunft” (akal budi, ratin) vang I;JEJ':‘ur'ngsi untuk mengamati SECRra
cermal sesuatu vang masuk dalam percakapan dan berbicara tentangnya.
[Dan sesuatu di sini dalam bahasa filosofis adalah fenomen-tenomen atau
das Seiende. Selain logos diactikan sebagai “akal budi” (ratio), logos juga
diartikan Heidegper sebagai “hubungan®, yaitu hubungan batiniah
antara sesuatu yang dibicarakan dengan sesuatu yang telah menjadi jelas
kelihatan, Dalam bahasa filsafat, logos berarti hubungan antara das Sein
irealitas ada) dan das Seiende (keberadaan).

1.3. Fenomenologi
Fenomenologi vang terbentuk dari kata “fenomen” dan “logos” ber-

Starhion Phitesspliicn o Theologica, Vil 10 Ne. |, Maser 2000




arti berbicara tentang fenomen.” Heidegger bertolak dari dua pe-
mahamannya yang terpisah tentang fenomen dan logos, dan mengatakan
Bahwa fenomenclogi secara harafiah berarti kegiatan membaca secara
cermat fenomen. Kegiatan membaca secara cermat tidak lain dari pada
kegiatan “akal budi” (Vernunit) untuk mengamati fenomen dan menjalin
hubungan antara apa vang ada di balik fenomen dan fenomen itu sendisi
sebagai yang menampakkan diri. Fenomenologi akhirnya bagi Heidegger
secara formal merupakan satu penelitian terhadap fenomen dan sesuatu
di balik lenomen itu.

Tetapi Heidegger berkeberatan terhadap pengertian tradisional dan
umum bahwa fenomenclogi merupakan ilmu pengetahuan tentang
fenomen. Femahaman tradisional ini mensejajarkan fenomenologi dengan
itmu-ilmu manusia {Geisteswissenschaft) seperti psikologi, sosiolos,
anthropologi. Ilmu-ilmu ita memiliki obyek penelitian, dan penelitian
terhadapnya dibahasakan dalam bentuk deskripsi terhadapnya.
Fenomenolog, demikian Heidegger, tidak menyebut sasaran penelitiannyva
secara definitif dan tidak mendeskripsikan fenomen-fenomen, tetapi
menunjuk kepada fenomen {das Seiende) sebagaimana dia menampakkan
diri. Femahaman ini mengundang pertanvaan vang dilontarkan sendiri
eleh Heidegger: “Apa itn, yang dibiarkan dilihat oleh feanomenologi? "o
Pertanyaan ini bagaimana pun juga menuntut adanya sasaran atau obyek
yang menjadi perhatian fenomenologi,

Pertanyaan itu dijelaskan Heidegger dengan merujuk kepada sesuatu
di balik fenomen. Sesuatu di sini tidak lain dari pada hakekat fenomen
it sendiri yang adalah “das Sein” {realitas Ada). Sesuatu itu {das Sein)
tersembunyi, tetapi sekaligus juga menampakkan diri (fenomen). Sampai
saat ini sesuatu vang adalah hakekat (das Sein) ini terlupakan dan
pertanyaan tentang arli dari “das Sein” ini masih tetap tinggal tak ter-
jawab. Mengapa dia terlupakan dewasa ini, hal ite dijelaskan Heidegger
dalam pembicaraannya tentang manusia sebagai “das Dasein” yang
terbelenggu dalam cksistensi hidupnya yang tidak sebenarnya, Feno-
menolegi menurutnya adalah jalan masuk ke “hakekat” {das Sein) segala
sesuati dan juga satu cara untuk menentukan dan membuktikan hakekat
segala sesuatu yang menjadi tema dari "Ontologi”. “Ontologi hanys
mngkin ada sebagai fenomenolog:”, kata Heidegger™ Ttu berarti babwa
ontologi harus digiatkan hanya melalui fenomenologi. Secara praktis,
Heidegger mengartikan fenomenologi: “Secara praktis fenomenalogi adalah

9 N, 34-38,
10 "Was ist das, was die Phaenomenalogie “sehen lassen® soll? [hid, 35,

11 "Ontalagie ist nur als Phaesomenologie moeglich”. hid, 35,

Lronaiier Sennada Kelen, Koy Fersmenclon Heidepger 23




ilniu terbang Sein dari Seiende =Ontologi”.? Karena itu, tugas fenomenologi
adalabh untuk menguak “das Sein” yang masih tersembunyi dan me-
nyingkapkannya agar terlihat dan tertangkap jelas.

Dengan penjelasan terakhir ind, Heidegger memenangkan sasaran
atau obyek fenomenologi. Sasaran fenomenaologi adalah realitas ‘das Sein’
dan strukturnya dalam moedus fenomen-fenomen. Untuk mencapa
sasaran ini diperlukan kepastian metodis, yaitu bagaimana ditempuh
jalan masuk ke fenomen (Zugang), ditempuh jalan untuk menerobos
masuk [Durchgang) ke dalam realitas 'das Sein’ yang masih lersembunyi,
bagaimana terbaca hasil (Ausgang) analisa terhadap fenomen. Dengan
dipengaruhi oleh Husserl dalam metode Husser] tentang pemahaman
intuitif kesadaran murni, Heidegger menunjukkan bahwa metode untuk
menguak realilas "das Sein” adalah mengamati fenomen secara cermat,
menangkap realitas ‘das Sein’ secara infuitif, menjelaskan fenomen dan
membahasakannya sedemikian sehingga realitas ‘das Sein’ tertangkap
dan terpaham jelas dan makna dad “das Sein” terkuak.

Metode yang demikian dalam fenomencologi menurut Heidegger
adalah penalsiran, Fenomenologt adalah cara untuk menafsir realitas
‘das Sein', tetapi realitas "das Sein” tidak dapat dipikirkan, dipahami dan
ditatsic di luar manusia {das Dasein). Maka, fenomenologi sebagal satu
cara menafsir realitas "ada’ hanya bisa dibangun dan dikembangkan
dengan berpusat pada "manusia” {das Dasein). Fenomenologi Heidegger
adalah fenomenologi vang berbicara tentang "manusia” {Phaenomenao-
logie des Daseins). Bila demikianlah halnya, maka fenomenclogs vang
berbicara tentang manusia ‘menafsirkan’ realitas ‘das Sein’ darl manusia.
Dalam bab V1 dari bagian pectama buku “Sein und Zeit’, Heidegger
menguraikan realitas “das Sein” dari manusia sebagar "Sorge” (ke-
prihatinan, concern} yang menunjukkan satu sikap terfentu pada
manusia dalam pergaulannva dengan dunia sekitar dan dengan
sesamanya.'! Ini berbeda dengan realitas "ada” sehari-hari dari manusia,
realitas ada yang ditandai dengan pengalaman kehancuran dan
keterlemparan manusia (bab IV dan bab V bagian kedua dard buku itu).

Fenomenologi lalu dengan itu merupakan satu ‘hermeneutik’ (seni
menafsir dan memahami), karena melalui hermeuatik, makna ‘das Sein’
dan struktur dasar ‘das Sein' ditangkap jelas oleh manuosia melalui
"pemahaman” manusia akan ‘Sein’-nya. Heidegger berkata: "Fenone-
uarrffugr' tertnng mmusin adalelt hermenenfik dodam artd asit dars kaka, di g
dia menandekan fugas penafsiran™. " Jadi, fenomenclogl adalah penafsiran
techadap realitas “das Sein™ dari manusia.

12 “Sachhalti genommen ist die Phacnomenologie die Wissenschall vom Sein des Seivnden
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Bagian akhir dari pembahasan ini berkaitan dengan penjelasan
Heidegger tentang ontelogi dan fenomenclogi. Ontologi dan fenomenologt
menurut Heidegier bukanlah dua disiplin yvang berbeda dalam filsafat.
Filsafat sendiri dimengerlinya sebagai "ontologi yang bersitat feno-
menelogis dan universal.” Filsafat ini bertolak dari hermeneutik terhadap
manusia, hermeneutik yang menganalisa eksistensi manusia dan mencoba
menjawabi semua pertanyaan filosofis tentang eksistensi manusia, dari
mana dia berasal dan ke mana dia berjalan. Dengan berpijak pada
fenomenologi Husserl, penjelasan tentang pra-pengertian fenomenologi
menurut Heideger terarah kepada hal hakiki dalam fenomenologi. Hal
hakiki dalam fenomenclogi bukanlah terletak sesungguhnya dalam arah
filosofisnya, tetapi lebih tinggi dari itu, vaitu terletak dalam kemungkinan
yang ditemukan dalam penelitian filosofis. Heidegger berkata: " Pengertiai
fenomenelogi satu-setunya terletak dalam memahaminya sebagai ke-
mungkinan™,® Secara sederhana, dikatakan bahwa fenemenologi
dipahami sebagai kemungkinan.

Fenomenologi yang hermeneutis pada Faul Ricoeur

2.1. Kritik hermeneutis Ricoeur terhadap idealisme Husserl dan
Heidegger.

Idealisme Husser] vang turut mengilhami filsafat Heidegzer disebut
Paul Ricouer dalam beberapa butir penting fenomenclogi mereka.' Butir-
butir penting itu adalah prinsip pengetahuan; intuisi; subyvektivitas; poros
hermeneutis dan teori pengertian. Paul Ricoeur memberi pertimbangan
kritiz terhadap butir-butir itu yang ia temukan juga dalam konsep
Heidegger. Penulis membataskan dird pada tiga bulir saja.

Fenomenologi Husser] merupakan satu metode berpikir untuk mem-
peroleh satu pengalaman langsung akan benda atau peristiwa sejauh
benda atau peristiwa berhadapan dengan kesadaran manusia. Kesadaran
manusia itu menurut Husserl teckonstilusi sebagai satu kesadaran vang
bersifat intensional, kesadaran yang bersifat terarah kepada sesuatu di
luar dirinva, Ketika kesadaran yang intensional ini berhadapan dengan
satu benda atau peristiwa, kesadaran ini bergiat untuk mengamati cbyek

"[iie Sorge als Sein des Craseins™, Ibid, 180,
i, 334-357.

“Thaenomenologie des Daseins ist Hermeneutik in der urspruenglichen Bedeutungen des
Wortes, wonnch es das Geschaeft der Auvslegung bezeichnet™, [iid, 37,

"Das Yerstaendnis der Phaenomenologie liegl einzig im Ergreifen sheer als Moeglichkeit”,
I, 36,

Paul Ricoeur, Hermerewtics & dhe Flivmanr Scfences, Edited & translated by John B Thompson,
Mew York: Cambeidge Univerzily Press, 1993, 102-114.
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itu sedemikian sehingga hakekat obyek itu berbicara sendiri atau tampak
sebagaimana adanya. Prinsip terkenal Husserl “kembali kepada benda
itu sendiri® (Znrneck zu den Sachen sellst), Untuk membiarkan hakekat
benda itu tampil sendiri di hadapan subyek yang sadar, perlulah subyek
membuat “penyaringan” {reduksi) yang oleh Husserl dikenal dengan tiga
bentuk reduksi: reduksi fenomenologis, reduksi eidetis, reduksi tran-
sendental.” Tingkat terlinggi dari penyaringan ini adalah pengalaman
intuitif langsung akan hakekat obvek, tetapi dalam pengalaman ini tidak
ada lagi relasi subyek-obyek. Yang ada di sana adalah kesadaran murni
subyek vang mendasarkan pengetahuan pada dirinya sendiri (Selbst-
Begruendung). Dengan demikian, pengetahuan akan obyek secara radikal
Heak ada, tidak sama seperti ilmu pengetahuan lain, yang menuntut
obyek pengetahuannya.

Eritik Paul Ricoeur terarah kepada kesadaran murni yang men-
dasarkan pengetahuan pada dirinya sendir. Paul Ricouer melihat bakwa,
meskipun tidak ada lagi relasi subyek-obyek dalam pengalaman kesadaran
murni iftu, realitas hakiki obyek di luar kesadaran itu sudah “tercakup
ataw lermuat” dalam subyek sebelum ia direfleksikan. Kicoeur menysbut-
nya sebagai “pengalaman belonging” (kepemilikan).” Pengalaman seperti
ini dirumuskan oleh Heidegger dalam pembicaraan Heidegger lentang
“Ada-dalam-dunia” (Subvek atau manusia atau das Dasein sebagai
“yang-ada-dalam-dunia®). Ada-dalam-dunia merupakan satu frase yang
menunjukkan ketentuan asasi manusia sebelum direfleksikan secara
ilmiah. Ketentuan ini adalah satu pengalaman pra-refleksif; manusia
menemukan diri sebagai vang “memiliki” dunia, Manusia selaku subyek
sudah terlempar dan terkondisi dalam dunia. Kondisi subyek seperti imi
mentrut Ricoeur adalah kondis: ontologis yang bersifat sangat terbatas.
Hermeneutik sebagai satu kegiatan untuk memahami realitas “ada’ darni
manusia seperti vang dipromosikan Husserl dan Heidegger dalam
[enomenologi mereka tidak bisa bertolak dari kondisi ontologis itu, karena
hermeneutik mengandaikan adanva kegiatan kesadaran subyek yang
membangun relasi subyek-obyek, kesadaran yang oleh Ricoeur disebul
“proses distansiasi” {proses mengambil jarak}.

18 Reduksi fennmenclogis berarli penyaringan terhadap semuoa pengalaman sndrawi Rita
depzan tujuan wntuk memperoleh wopod fenomen yang sebenarnya. Reduksi videtis berarti
penvaringan techadap semua yang tidak termasuk dalam unsur hakiki dari benda atau
peristivea tertentu. Reduksi transendental berarti penyaringan terhadap segala sesuatu yang
tidak termasuk dalam kesadacan murni dengan tujuan agar kesadaran mormi sajatal yang
tarnpak di sana dengan kesanggupan intuitifaya. Coreth/Ehlen /Haeffner / Ricken, Philaplie
dee ML falrfendents, Stuttgart: Verlag W Kohlhammer, 1993, 17-22, Gdk, Al Mudhnofir,
Famad Fifanfat Baeot. Yopgyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, 251-253.

19 Paul Bicessar, Op. Cir, 105-106,

24 Siedia Phitossplica e Theologrea, Vol 00 M !, Maser 20010




Butir kedua vang mendapat sorotan Ricouer adalah soal intuisi.
Idealisme Husserl dalam kaitan dengan intuisi ialah bahwa pengalaman
langsung akan obyek yang berada di luar manusia ketika berhadapan
dengan kesadaran manusia tidak mendapat pertimbangan praktis. Semua
unsur seperti pemikiran, hipotese, pembuktian dan sebagainya telah
tersisih dan dikesampingkan. Yang ada hanyalah “realitas ada” atau
‘unsur hakiki”. '

Hal ini menurut Ricouer serupa dengan konsep Heidegyer tentang
"Als” {As=sebagaimana, seperti} dalam analisa Heidegger tentang
manusia (das Dasgein) sebagai “Verstehen” (Mengerti).™ Tentang
"Verstehen” (mengerti) Heidegger berkata: “Mengerti adalah realitas Sein
wang cksistensinl dari kemampuan realitas “ada” dard manusia.., 9
Ttu berarti bahwa manusia dari dirinya sendiri adalah realitas yang
mengerti, dan pengertian di sini tidaklah disamakan dengan pengertian
dalam arti biasa, yaitu bahwa ada obyek yang dimengerti. Tetapi
pengertian di sini adalah pengalaman intuisi, yang “mendahului”
(antisipasi) refleksi dan konsep akan obyek. Istilah tekhnis Heidegger
adalah "eksplikasi”, yang bukan menunjukkan hasil kegiatan kesadaran
dan proses berpikir, tetapi secara antisipatif memperlihatkan dan
menampakkan sesuatu vang berada di luar subyek. D dalam pengala-
man intuisi ini, realitas di luar subyek ada “sebagai” (als=as=sebagai)
ada. Sudah ada semacam “Vor-habe (obyek sudalr Iebil deloulu mewjadi
milik stebyek), Vor-sicht (obyek sudal lebilt daheeln dilitat subyek), Vor-grifi
(obyek sedalt febil daleda ditangkap subyek), Vor-Meinung (obyek sudah
lebil dafelie dipikivkan subyek). Penafsiran merupakan pengembangan dari
Eemampuan ini.

Justru butic terakhir yang dikemukakan Heidegger menjadi sasaran
kritik Ricoeur, Realitas manusia sebagai realitas “mengerti” dalam koncisi
ontelogis semacam ity lidak mungkin dijadikan titik tolak hermeneutik,
Bidang penafsiran terlalu luas, karena melibatkan proyek masa depan
manusia dengan segala kemungkinannya. Ricoeur menemukan bentuk
eksplikasi yang sederhana dan universal pada semua manusia, yaitu
bahasa, baik bahasa pergaulan mauvpun bahasa teks. Kegiatan
hermeneutis bertolak dari eksplikasi sederhana ini, yaitu bertolak dari
bahasa. Tetapi bahasa bukanlah titik awal untuk menjalankan kegiatan
hermeneutis menurul Ricoeur. Bahasa dari dirinva sendiri merupakan
penafsir, dan karena itu, bahasa hanyalah “medium”, vang melaluinya
manusia menjalankan kegiatan hermeneutisnya.

200 Mad, 106-10%.

21 "Verstehen st das existenziale Sein des eigenen Sinkornnens des Daselns selbst.. . Mar-
tin Heideggres, Opeir, 144
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Butir ketiga yvang menjadi sorotan Ricoeur adalah subyek dan
subyektivitas.® Idealisme Husserl ketika Husserl berbicara tentang
kesadaran yang bersifat intensional, terletak dalam gagasannya tentang
subyek dan subyektivitas. Subyek dan segala yang berhubungan dengan
subvek (subvektivitas) adalah pasti dan tidak dapat diragukan, Subyek
bersifat otonom dan bebas. Pada tingkat tertinggi proses reduksi (recuksi
transendental} hanya terdapat kesadaran murni dari subyek, Segala yang
berada di luar subyek, termasuk dunia transenden, tidak dapat ditentu-
kan; mereka bersifat tidak pasti dan dapal diragukan. Pemahaman ten-
tang subyek dan subyekbvitas atas cara demikian mewarnai pemikiran
Heidegger ketika Heidegger mempersoalkan “siapa subyek” itu.
Heidegger sendiri menyadari bahwa subyek belum tentu bersifat past:
dan belum tentu tak dapat diragukan, Pasal 25 bab 1V dari bagian [
buku "Sein und Zeit” mengambil judul “Pendekatan terhadap pertaiyiaan
cksistensial siapa des Dasein ifn”* Ricoeur mengubip kata-kata Heidegger
yang menventuh persoalan itu dan tidak mengolah lebih Janjut jawaban
Heidegger. Ricoeur hanya mengutip jawaban Heidegger terhadap
pertanyaan itu, bila manusia melontarkan pertanyaan itu terhadap
dirinya sendiri. Jawabannya ialah bahwa “subyek adalah aku, adalah
entitasky,

Ricoeur mengeritik konsep pengenalan diri seperti itu, bahwa subyek
adalah aku. Di dalam pengalaman empiris, subyek tidak pernah bersifat
tertutup; dia terbuka terhadap yang lain dan membangun komunikasi
dengan yang lain. Di dalam subyek, yang lain baik dunia matenal mau-
pun dunia subyek yang lain, sudah “tercakup” (belonging). Komunikasi
ini dalam level tertingei adalah komunikasi "antar-subyek” [relast
intersubyektivitas; das "Mitsein” pada Heidegger). Untuk mengerti subyek
dan memabaminya dalam proses hermeneutis, pengalaman subyek akan
“memiliki’ (belonging) pada gilivanmya harus melibatkan apa vang disebut
“proses distansiasi”, yaitu proses mengambil jarak terhadap sesuatu
dengan maksud untuk menentukan siapa dia atau apa itu. Bahasa sendiri,
baik bahasa lisan maupun bahasa pergaulan, memperlihatkan adanya
proses distansiasi itu. “Belonging” dan “distansiasi” merupakan satu
keniscayvaan dalam kegiatan hermeneutis.

23 Paul Ricoeur, (e Oik, 109-111,

23 “Der Ansate der extstenziale nach dem Wer des Daseins”, Martin Heldegger, Cp, Cit, 14

24 “Who is Dasein? Is [t then obvious a prieri that acess o Dasein musl be gained only by mere
refleclive awareness of the 'I° of actions?. .. Perhaps when Diseln addresses itself in the way
which is clasest to itself, it aliways savs 1 am this entity. . (Terjemahan kutipan Rieosur dalam
bahasa Inggeris). Paul Rieoeur, Op. Cit., 109, Bdk peks asl dalam bahasa Jerman dar Heidegger
“Wer ist das Dasein? Ist es den a prioni selbstvesslaendlich, dass der Zugang zum Dasein eine
schlicht vernehmende Reflection auf das feh von Akten sein muss?_..._Vielleicht sagt das Dasein
im maechsten Ansprechen sciner selbst immer: ich bin oz, bid, 115,
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2.2. Menuju Satu Fenomenologi Yang Hermeneutis

Fenomenalogi hermeneutis menurut Ricoeur adalah satu metode
untuk memahami satu masalah dengan menggunakan “hermeneutika®
(satu kegiatan menafsir), tapi jalan hermeneutis di sini bukanlah jalan
penafsiran vang biasa. Penafsiran terhadap fenomen-fenomen harus
sampai pada tingkat ontologi, sampai pada refleksi tentang realitas “ada”
itu sendiri. Hermeneutik menurut Ricouer adalah satu filsafat penafsiran.
i sini kita Hidak mempresentasikan penerapan metode fenomenolog:
hermeneutis ini dalam tema yang ia garap, yaitu tema "Symbaolism of
Evil”. Kita hanya mengemukakan syarat-syarat yang Ricoeur tandaskan
untuk mencapai satu fenemenologi yang hermeneutis. Syarat-syarat itu
adalah bahwa di satu pihak fenomenologi merupakan syarat yang tak
tertandingi bagi hermeneutik, dan di pihak lain hermeneutik merupakan
syarat utama bagi fenomenologi,

Pertama, fenomenologi merupakan syarat yang lak fertandings bagt
hermenenlik.® [tu berarti bahwa hermeneutik tidak bisa diwujudkan tanpa
fenomenologi. Perspalan hermeneutis adalah persoalan tentang makna
‘realitas ada’, dan persoalan ini haruslah dipecahkan. Heidegger dalam
bukunya “Sein und Zeit” memandang problem ini sebagai problem
antologis vang juga adalah problem fenomenolegis. Ricouer melibal
bahwa fenomenologi dapat memecahkan persoalan itu; dia adalah alat
hermeneutis untuk menjawabi pertanyaan tentang makna dari “realitas
ada’ itu.

Pada abad 18 sudah ada kegiatan hermeneutis melalui metode
exegese (menafsic makna kata-kata yang tertuang dalam kitab suci) dan
metode filologi (metode analisa bahasa). Tetapi penafsiran atas cara ini
lebih sempil dari metade fenomenologi. Fenomenelogi mengarahkan
perhatian bukan pada bahasa dan kata-kata vang ada dalam teks, tetap
pada “pengalaman kesadaran” yang mendahului bahasa dan kata-kata
vang tertuang dalam teks. ltulah sikap dasar fenomenologis ketika
berhadapan dengan pertanyaan tentang makna. Fenomenologi mengacu
pada ‘pengalaman kesadaran’ manusia yang kemudian terungkap dalam
bahaza. Meskipun sulit untuk menafsickan pengalaman Kesadaran
sebelum dibahasakan, tetapi fenomenologi yang memiliki dimensi itu
menemukan pijakan universal, yaitu kesadaran yang intensional pada
manusia, dan dengan pijakan ini, makna persepsi, makna imaginasi,
makna kehendak dsb., dapat ditelusuri,

Pengalaman kesadaran yang menjadi titik pijak fenomenologis dalam
bahasza Ricouer adalah pengalaman ‘memiliki’ (belonging). Pengalaman
ini bila dibahasakan dan dikonsepkan harus melibatkan proses kegiatan

25 Jlid, 174-1149.
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kesadaran itu sendiri. Ricouer menjelaskan bahwa pengalaman “memiliki’
mau tidak mau harus disusul dengan ‘proses distansiasi”, sebab bagai-
mana mungkin kita mengerti makna sesuatu, apabila kita berhenti pada
satu pengalaman yang tidak dicefleksikan. Pengalaman “memiliki”
menuntut refleksi terhadapnya, dan ini hanya bisa terwujud melalui sikap
‘distansiasi’ kesadaran terhadap hal vang sudah ‘tercakup’ (belonging)
cdalam diri subyek penafsir. Distansiasi hermeneutis dikaitkan dengan
apa yang disebut Ricoeur “epoche lenomenologis’, yaitu aspek gerak in-
tensional kesadaran terhadap makna. Dengan kata lain, epoche adalab
peristiwa nyata sebagaimana langsung dialami kesadaran dalam aspek
tertentu, dan pada gilirannya kegiatan kesadaranlah yang menelusuri
maknanya dan menjadikan realitas itu tampak. Hermeneutik mengandai-
kan fenomenologi dalam proses distansiasi itu,

Meskipun benar bahwa semua pengalaman memiliki dimensi bahasa,
tetapi tik awal filsafat hermeneutis bukan terletak pada spal bahasa.
Filsafat hermeneutis bertolak pada soal pengalaman “seni’, dan dalam
hal ind ‘pengalaman permainan’ sepert dalam pentas drama; jadi, para
pelaku vang berlaga dalam pentas itulah titik tolak hermeneutis. Bahasa
hanvalah ‘medium’ dalam pentas para pelaku itu. Menurut Ricoeur,
acuan bahasa pada pengalaman penotas itu mengkonstitusikan syarat
paling penting bagi hermeneutik. Untuk itu, perfulah kita menganalisa
‘noema’ {obyek sebagaimana tampak) pengalaman. Fenomenelogi
berurusan dengan ‘noema’ ini; dia mendeskripsikan noema pengalaman
ini (modifikasi seperti kehadirannya dalam ingatan, fantasi dsb; modus
kepercayaan seperti kepasliannya, keragu-raguan atasnya dsb.; tingkat
aklualitas dan potensialitasnyza). Analisa terhadap noema pengalaman
merupakan contoh hermencutik, Penentuan yvang lengkap terhadap
noema pengalaman mendahului bahasa, Contoh, kenyataan kejahatan,
Titik tolak hermeneutis adalah pengalaman para pelaku kejahatan dalam
mementaskan }c:ejiaha.’r:ln, sehelum P[‘.r!?i‘t:iW'ﬂ int dibahasakan dalam berita
atau dalam cerita mythos dsb. Bahasa atau cerita mythos tenlang
kejahatan hanyalah ‘medium’ dalam pentas para pelaku itu.
Fenomenologi meneliti dan menafsir strukbur dasar pengalaman para
pelaku kejahatan melalui medium bahasa tentangnya, karena struktur
dasar pengalaman itulah yang berada mendahului bahasa sebelum
tertuang dalam bahasa.

Eedua, hermenentic merupasan syaral wlama bagt fenomenologi ™ Yang
dimaksudkan Ricoeur adalah bahwa dengan syvarat hermeneutis,
fenomenclogi harus dipandang sebagai satu metode penafsiran atau
exepese. Untuk menjelaskan maksudnya ind, Ricoeur mengacu pada dua
karva Husserl, vaitu karva ‘Penelitian Logis’ dan ‘Meditasi Kartesian'.

28 lad, 120128,
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Dalam karya Husserl ‘Penelitian Logis’, edisi pertama, Husserl masih
berpegang teguh pada teori Eant tentang pengetahuan. Fenomenolog
hanya berurusan dengan refleksi atas obyek yang tampak pada kita,
sementara abyek di dalam dirinya sendiri tidak bisa kita ketahui. Kegiatan
hermeneutis berawal hanya pada pengalaman kesadaran akan obyek
vang nampak pada kesadaran subyek. Tetapi kemudian Husserl
menyadari kelemahan pandangan Kant ini dan mengatakan bahwa obyek
di dalarm dirinya bisa dikenal melalui intuisi. Kegiatan hermeneutis dalam
arti ‘'mengerti’ kesadaran subyek dalam relasi intensionalnya dengan
obyek haruslah menjadi langkah awal dalam fenomenologi. Itu berarts
bahwa fenomenclogi mengarahkan perhatian selain pada obyek yang
tampil dalam kesadaran, tetapi juga pada kesadaran subyek dan
kemampuan intuisi yang menampak dalam derajat pemahamannya
terhadap ebyek vang masuk dalam kesadaran. Pengalaman intuisi dan
refleksi kesadaran seperti persepsi, gambaran, pemahaman, pengunghkap-
an, pengartian, dan kemudian penjelasan, merupa kan basiz untuk metode
fenomenologis. Dengan demikian, syarat utama hermeneutis untuk
fenomenalogi ditemukan dalam intuisi yang melekat pada kesadaran in-
tensional subyek dan obvek yang masuk dalam kesadaran subyek. Dengan
kata lain, pengalaman langsung intuitif dan kegiatan berpikir merup akan
syarat hermeneutis untuk fenomenologi.

Syarat penting hermeneutis bagi fenomenologi dapat juga ditemukan
Ricoeur dalam karya Husser] “Meditasi Kartesian”. Apa hubungannya
dengan Descartes, mungkin Husser] kaitkan konsep Descartes dengan
konsepnya tentang; kesadaran murni vang adalah kesadaran ego. Tetapi
di dalam bak 1V dari karya ini, seluruh kegiatan fenomenologis diartikan
sebagal satu “penafsiran”. Ricoeur menemukan adanya paradox dalam
pengalaman kesadaran subyek sebagai ‘ego’ terhadap sesuatu di luar
dirinya sebagai ‘yang lain’. Ketika subyek membangun relasi dengan
sesuaty di luar dirinya, subvek menciptakan ‘pengertian’ tentangnya.
Husserl berpendapal bahwa pengertian ini adalah semata konstruks
kesadaran murni, tetapi dalam refleksi Ricoeur pengertian ini sudah
merupakan hasil perpaduan antara kegiatan kesadaran (ego) dalam
membuat kanstruksi terhadap sesuatu yang masuk dalam kesadaran dan
realitas obyek (vang lain) yang telah menyerap dalam kesadaran. Maka
setiap pengalaman kesadaran yang secara langsung berhadapan dengan
sesuatu di luar dirinva sudah merupakan satu “penafsiran”. Menurut
Ricoeur, hal terakhir ini sudah jelas dengan sendirinva; dia adalah
evidensi, Karena itu, pengalamannya disebut sebagai pengalaman
fenomenalogis. Dalam arti inilah yang dikatakan Ricoeur bahwa
fenomenologi dapat terealisic hanya sebagai “hermeneutik’.

Tl
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Problematika Aplikasi Fenomenologi Pada Penelitian Ilmu Sosial

“Hukum memang tidak memberikan peluang bagi Aspuri untuk tidak
menjalar proses berhukum.. Kepastian hukum menjadi begitu penting
dalam proses bernegara pada zaman modern ini. Apa jadinya jika
supremasi hukum tidak ditegakkan. Mengabaikannya sama halnya
dengan membenarkan perbuatan pencurian. Begitulah argumentasi para
penganut positivisme dan kepastian hukum”, demikian tulis John Im
Pattiwael dalam Kompas Senin 15 Februari 200107 Hal senada di-
ungkapkan juga eleh Profesor Soelandyo Wignjosoebroto dalam artikelnya
"Menek Minah Tak Curi Cokelat!” di Kompas terbitan tanggal yang
sama.® Kedua penulis dalam Harian Kompas tersebut secara tidak
langsung melihat titik lemah aliran positivisme vang melatarbelakangi
perumusan hukum kita,

Aspuri, seorang buruh tani, ditahan selama dua setengah bulan sejak
MNovember 2009 karena mencuri sehelai baju milik tetangganya, sehelai
baju yang berharga Rp. 80.000. Dia harus menjalan proses persidangan
di pengadilan negri Seran, Banten, Jawab Barat, Menurut Pasal 262 Kitah
Undang-Undang Pidana tentang pencurian, orang yvang mencuri
dikenakan ancaman penjara paling lama lima tahun. Aspuri disebut
“mencurt’; pada hal, realitas perbuatannya berbicara lain. Dalam per-
jalanan pulang dari ladangnya, Aspuri melihat sebuah baju ‘tergeletak
tak bertuan’ di dekat pagar di jalan yang dia lewati. Dia mengambilaya.
Kemudian barulah diketahui bahwa baju itu milik Dewi, tetangmanya.
Dia tidak menyangka bahwa dia dituduh mencuri.® Kasus serupa me-
nimpa diri nenek Minah dari dusun Sidoharjo, kecamatan Ajibarang,
Banyumas, Jawa Tengal.® Nenek Minah dinyatakan bersalah karena
mencuri buah kakao, [ia L'I.ip:il.']i]]'l?l satu bulan 15 hari L‘]E-]'l_g;l,“ Masa per-
cobaan tiga bulan, meskipun jaksa penuntut umum memohon hakim
untuk memidanakan nenek Minah dengan penjara 6 bulan, Kenvataan-
nya, konteks perbuatan nenek Minah berbicara lain. Nenek Minah melihat
tanyak buah kakae yang sudah masak di kebun kakao milik PT Rumpun
Sari Anlan dan dia memetik tiga buah lalu menaruhnya di tempat it
Dia tidak membawa FE‘I'gj huah kakao itu, dan clari F-unga}quann}rn toer-
hadap mandor kebun yang mendapatinya memetik buah kakao im, dia
hanya menginginkan bijinya. Tapi mandor kebun itu mencapnya sebagai
pencuri. Kemudian dengan tidak disangka-sangka nenek Minah it
dipanggil dan ditahan polisi. Proses pengadilan terhadap dia pun berjalan.
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Positivisme vang menjadi jiwa dari penelitian ilmu spsial, terutama
positivisme yang melatarbelakangi penciptaan hukum positiv dalam kasus
di atas, memang menunjukkan fungsi positivisme sesuai dengan konsep
dasar filsafatnya. Konsep dasar positivisme ialah bahwa segala fakia yang
menampakkan diri pada kita dan yang kita alami {empirisme) merupakan
sumber pengetahuan kita tentang hal itu. Fakta adalah kebenaran. lmu
pengetahuan, juga ilmu pengetahuan sosial, mencliti fakta-fakta itu,
mendeskripsikannya dan menciptakan prinsip-prinsip teoretis di atas
dasar kesamaan atau keserupaan serta hubungan logis antara fakta-fakta
jtu. Timu pengetahuan tidak menjatuhkan penilaian moral terhadap fakta,
tapi membeberkannya sebagaimana adanya. Di dalam kasus nenck Minah
dan Aspuri, faktanya ialah bahwa keduanya “mengambil barang” milik
orang lain. Juga halnya perbuatan “menggelapkan uang” dari bank.
Porbuatan ini dikategorikan juga sebagai perbuatan “mengambil barang
milik” orang lain. Baik perbuatan nenek Minah dan Aspuri maupun
mereka yang menggelapkan uang sama-sama dipandang sebagai fakta
sosial yang dalam penelitian sosial tidak terarah kepada soal moralitas
perbuatan “mengambil barang milik orang lain, apakah perbuatan itu
baik atau buruk, tetapi terarah kepada penelitian terhadap realitas cosial
di tempat, di mana kasus-kasus itu terjadi.

Di dalam bidang hitkum, positivisme memb uahkan apa yang disebut
‘kepastian hukum’. Hukum adalah satu bentuk penegakkan keadilan.
Orang yang melanggar ketentuan hukum ‘di-adil-i’, artinya diber:
imbalan yvang ‘seimbang’ sesuad perbuatannya. Di dalam positivisme le-
izal, tidak diperlukan hubungan antara legalitas (hulkum) dan moralitas.
Yang diperlukan adalah kepastHan hukum, yaitu bahwa satu perbuatan
sosial tertentu yang merugikan orang lain dikenakan sanksi dengan
mengact secara formal pada bunyi atau rumusan hukum yang lefap
dan pastl. Rumusan hukum yang formal, pasti dan tetap dari pasal 362
Undang-Undang Kitab Hukum Fidana tentang pencurian adalah bahwa
orang yang mencuri dikenakan ancaman penjara paling lama lima tabun.
Fakin bahwa Nenek Minah dan Aspuri ‘mengambil barang milik orang
lain’ identik dengan perbuatan “mencuri’; jadi, konsekwensinya, mercka
harus diberi imbalan yang ‘adil’ sesuai dengan bunyi undang-undang
itu. Juga mereka yang menggelapkan vang di bank ‘harus’ diadili ketika
ditemukan bahwa mereka berbuat demikian. Tetapi baik nenek Minah
dan Aspuri maupun mereka vang meng gelapkan nang tidak dihadapkan
dengan realitas sostal mereka yang berbeda-beda, tapi dihadapkan dengan
bunyi atau rumusan undang-undang yvang mengatur keadilan,

Dalam perjalanan waktu, ternyata ada sesuatu yang kurang dalam
positivisme 1k, Fenomenologi yang berkembang pada awal abad 20
melihat kelemahan pandangan kaum positivistis dan membuat orang
meninggalkan pandangan kaum positivistis. Kelemahan pandangan
kaum positivistis ialah babwa mereka mengidentifikasikan fakta yang
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dialami dengan realitas sesungguhnya yang berbicara atau yang tampil
lewat fakta-fakta ilu, Fenomeneclogi berlangkah lebih jauh dan me-
ngoreksi pandangan kaum positivistis. Fakta-fakla hanyalah medium
menuju realitas sesungiuhnya, yang oleh Heidegger secara radikal
mengacu pada “realitas ada” {ontologi). Fenomenolog: membuka
“kemungkinan” untuk membaca dan mengamati realitas sesungguhnya
di balik fakta-fakta yang ada, Fenomenologi mempertanyakan fakta-fakta
sebagai vang sungguh-sungguh menampakkan realitas yang se-
sungguhnya. Fakta-fakta itu bisa jadt hanyalah “Erscheinimg™ {gejala-
gejala lahiriah vang nampak tapi bukan mencerminkan realitas yang
sesungguhnya) seperti vang dikemukakan Heidegger. Di sinilah kekuatan
fenomenclogi. Dalam kasus nenek Minah dan Aspuri, fenomenologi
mengambil posisi mempertanyakan fakta ‘mengambil barang milik orang
lain’ sebagai perbuatan ‘mencuri’. Fenomenologi membantu membitka
horizon para peneliti di bidang ilmu sesial untuk mengamati dasn
menemukan realitas sesungguhnya yang lampil hanya sebagian dalam
fakta itu. Dengan tepat sekali, Profesor Sutandyoe mengemukakan hukum
masvarakat (sosiclogi hukum) yang berbicara lain tentang perbuatan
mengambil barang milik orang lain dalam realitas perbuatan nenek Minah,
dan hukum ini dipertentangkan dengan hukum positif yang dirumuskan
dalam kaca mata mereka yang berkuasa dan bermilik.

Lebih tajam lagi, fenomenologi Ricoeur yang melibatkan “her-
meneutika’ mementahkan semua hasil ilmo positif, termasuk hukum
positif. Hermeneutika sebagai satu filsafat penafsiran menurut Ricoeur
berangkat dari pengalaman ‘belonging’ dan ‘distansiasi’. Fenemenalogl
berada pada tataran ‘distansiast’, dan karena itu, dia merupakan salu
metade penafsiran yvang harus mengacu pada pengalaman ‘belonging”.
Perbuatan Minah dan Aspuri dalam kaca mata fenomenologis Ricouer
adalah zatu bentulk ‘distansiasi’ terhadap pengalaman “belonging’ mercka,
vaitu relasi pra-refleksif antara diri mereka sebagai subyek dan realitas
‘kakao' atau ‘baju’. Perbuatan mereka adalah bentuk penafsiran terhadap
realitas ‘ada’ mereka dalam relasi dengan dunia di luarnya. Fenomenologi
dalam pemahaman ini tidak menerima semua hasil ilmu positif, juga
semua hukum positif, sebagai alat yang lengkap, obyektif dan sempurna
untuk membahasakan realitas yang sesungguhnya. Rumusan hukum
pasal 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dalam kaca mala
Ricoeur adalah satu bentuk penafsiran terhadap realitas sosial yang
sebenarnya. Dalam semangat fenomenoclogi Ricoeur, semua hasil
penelitian sosial, juga semua hukum positif, tetap bersifat terbuka untisk
dikaji dan ditafsir ulang. ltulah kekuatan fenomenologi yang hermeneutis.

Kekuatan fenomenologi vang disebut di atas bukanlah tanpa cacat.
Cacatnya ialah bahwa, meskipun acuan fenomenogi adalah realitas
sesungguhnya {realitas ada} yang termuat dalam pengalaman “belong-
ing’, fenomenologi tetap merupakan satu ‘refleksi’ dalam proses distansiasi
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menurut Ricoeur. Sebagai satu kegiatan refleksi, kedudukan fenomenologi
sama dengan kedudukan ilmu-ilmu lain, termasuk kedudukan ilmu
pengetahuan sosial, Pertanyaan kritis kita ialah bahwa apa yang mem-
bedakan fenomenologl dari ilmu pengetahuan lain. Kita beleh menjawal:
bahwa sasaran fenomenclogi adalah realitas holistik dari sesuatu hal yang
ditinjau oleh ilmu-ilmu lain dalam perspektif tertentu, Fenomenologi
mengandaikan adanya satu pendekatan metodis yvang bersitat holistik.
Tetapi masalahnya ialah bahwa tidak ada pendekatan metodis yang
bersifat holistik. Fenomenologi hanya membantu ilmu-ilmu empiris-positit,
juga ilmu-ilmu sosial, untuk memanfaatkan metode khas ilmu tertentu
agar lebih tajam mendeskripsikan satu realitas. Fenomenologi tidak
memiliki metode tertentu untuk mendekati sasarannya, Bila kita katakan
bahwa fenomenologi menggunakan metode observasi, interview, angket,
penelitian lapangan, pengamatan dan sebagainya, seperti yang
diutarakan dalam buku Andreas B. Subagyo “Pengantar Riset Kuantitatif
fe Kualitatif”, maka fenomenologi dengan metode seperti ini sama dengan
metode ilmu pengetahuan empiris-positif.” Jika demikian, kita ber-
kestmpulan bahwa fenomenalogi hanyalah bahasa lain dari posibivisme.

Penutup

Membaca problematika aplikasi lenomenologi pada penelitian ilmu
sosial, penulis menyimpulkan bahwa fenomenologi adalah satu filsafat.
Dia merupakan satu refleksi filosofis terhadap fenomen-fenomen menuju
pemahaman tentang realitas “ada” dari satu hal atau peristiwa.
Heidegger memahami fenomenologi sebagai jalan masuk ke ontologi,
sementara Ricoeur melihatnya sebagal satu “penafsiran’ (hermeneutic)
terhadap realitas vang sesungguhnya. Fenomenologi membantu ilmu-
ilmu sosial untuk melihat berbagai macam kemungkinan yang bisa
menyingkapkan realitas sosial yang sesungguhnya dan tidak
menawarkan satu metode tertentu seperti yang dimiliki oleh ilmu-ilmu
empiris positif lainnyva. Justru apa yang disebut terakhic ini menjadi
bumerang untuk fenemenologi sendiri, karena ketika dia diaplikasikan
pada ilmu-ilmu sosial dengan menggunakan metode penelitian ilmu sosial,
fenomenologi sendir tidak lagt merupakan fenomenologi dalam artinya
vang sebenarnya.

Donatus Secmada Kelen
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